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Perkembangan motorik halus 
 

PERKEMBANGAN 

Perkembangan adalah bertambahnya 

struktur dan fungsi tubuh yang lebih 

kompleks dalam kemampuan gerak 

kasar, gerak halus,  bicara dan bahasa 

serta sosialisasi dan kemandirian.  

Perkembangan merupakan hasil 

interaksi kematangan susunan saraf 

pusat dengan neuromuskuler, 

kemampuan bicara, emosi dan 

sosialisasi. Perkembangan juga bersifat 

kualitatif yang pengukurannya lebih 

sulit daripada pengukuran pertumbuhan 

 

 

MOTORIK HALUS 

Motorik halus adalah keterampilan-

keterampilan yang memerlukan 

kemampuan untuk mengontrol otot-

otot kecil/halus agar pelaksanaan 

keterampilan yang sukses tercapai. 

Pergerakan terampil adalah proses yang 

sangat kompleks, variasi perkembangan 

motorik halus mencerminkan kemauan 

dan kesempatan individu untuk belajar.  

 

 

PENYEBAB MOTORIK HALUS 

MERAGUKAN  

Faktor utama yang mempengaruhi 

terjadinya keterlambatan tumbuh 

kembang balita adalah kurang 

terampilnya ibu dalam stimulasi dini 

perkembangan balita. Dalam melakukan 

stimulasi perkembangan balita ibu tidak 

menggunakan pedoman dari tenaga 

kesehatan, sehingga hasilnya tidak 

maksimal (Sari, 2015). Anak balita 

memerlukan pengasuhan dan 

bimbingan yang baik agar muatan 

kreativitasnya dapat diberdayakan 

secara optimal. Pada skala umur ini, 

anak mudah menyerap informasi yang 

ada disekitarnya. 
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STIMULASI MOTORIK HALUS 

MERAGUKAN DENGAN SENAM JARI 

SEDERHANA  

SENAM JARI SEDERHANA 

Senam jari diyakini mampu melatih 

otot-otot tangan sehingga anak dengan 

mudah menebalkan garis yang putus-

putus, kemudian meniru bentuk pola 

sehingga koordinasi antara mata dan 

tangan anak akan terbentuk dengan 

baik, hal ini bermanfaat untuk 

mengoptimalkan motorik halusnya  

GERAKAN SENAM JARI  

1) Gerakan jari mengepal dan 
meregang 

 

2) Gerakan jari mencakar  

 
 

3) Gerakan jari mencubit  

  
 
 

4) Gerakan jari menggenggam 

       
 

LAKUKAN PEMANTAUAN PADA 

ANAK AGAR TIDAK TERJADI 

KETERLAMBATAN 
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